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A B S T R A C T  
 
A R T I C L E   I N F O 
 
Tujuan Penelitian. Secara umum tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
panjang tungkai kaki Terhadap Hasil Atletik Triple Jump pada Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Penjas Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 
Metode Penelitian. Pendekatan kuantitatif, metode survei dengan teknik pengukuran dan tes 
merupakan pendekatan metodologi dalam penelitian ini. Jadi, model path analysis digunakan 
untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Metode ini 
dilakukan pada populasi sasaran (target population) penelitian adalah seluruh atlet Triple Jump 
yang berjumlah  33 atlet. 
Hasil. Setelah melakukan penelitian, maka hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan panjang tungkai dengan pukulan smash sebesar (r = 0.472) 
dan (r2 = 0.472 =  0.4722 = 0.2228) dengan kontribusi panjang tungkai memberikan kontribusi 
sebesar 22.28% terhadap hasil Atletik Triple Jump 
Kesimpulan. Dalam olahraga atletik triple jump sangat dipengaruhi oleh variabel panjang 
tungkai dan singkatnya dengan panjang yang maksimal seorang atlet akan bisa meraih 
lompatan terjauh. 
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PENDAHULUAN 
Olahraga Prestasi  disamping memiliki  pengembangan peningkatan 
pengetahuan  dan  keterampilan  tekhnis  di bidang  cabang  olahraga, atlet  juga  
mendapatkan  pembelajaran  tentang  nilai-nilai  sosial  yang  positif  serta  dapat  
menanamkan  sifat-sifat  sportifitas  yang  tinggi  sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  
olahraga tersebut.  Salah  satu  olahraga  yang dipertandingkan untuk mencapai tujuan 
tersebut adalah  olahraga  atletik.   
Atletik  merupakan  salah  satu  cabang  yang  dipertandingkan  atau  
diperlombakan  yang  terdiri  atas  nomor-nomor  yaitu:  jalan,  lari,  lompat  dan  
lempar. Dalam  nomor  lompat  salah  satunya yang  diperlombakan  adalah  nomor  
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lompat jangkit. Lompat jangkit juga merupakan  nomor atletik  yang  diajarkan  di 
tingkat perguruan tinggi  dengan  unsur-unsur  teknik  dasar  terdiri  dari  awalan,  
tumpuan,  melayang di  udara  dan  mendarat. Lompat jangkit adalah rangkaian suatu 
gerak lari, lompat dengan suatu gerakan yang cepat dari lompatan-lompatan atau 
tumpuan yang telah ditentukan yaitu dua kali jingkat kaki yang sama dan satu kaki 
yang lain dengan gerakan yang tidak terputus dan Lompat jangkit sering disebut 
lompat tiga,  dalam bahasa inggris  disebut  juga  Triple jump (Djumidar, 2004). Lompat 
jangkit sering disebut lompat tiga,  dalam bahasa inggris  disebut  juga  Triple jump, 
dikatakan lompat tiga, karena lompat jangkit ini terdiri dari tiga lompatan yaitu jingkat, 
langkah, dan lompat, atau dalam bahasa inggris nya hop, step, dan jump (Adang 
Suherman, 2001) 
Kemudian   dalam  pelaksanaan  lompat jangkit  ada urutan  teknik  yang  harus  
dilakukan  yaitu  jingkat  (hop),  melangkah (step),  dan  melompat (jump). Untuk  dapat  
berprestasi  dengan  baik  dalam  lompat jangkit,  ada  beberapa aspek  faktor yaitu 
kondisi fisik, anatomi dan fisiologis diantaranya yang mempengaruhinya adalah 
kekuatan, panjang tungkai, kelenturan, koordinasi, kecepatan, keseimbangan, 
kelincahan, kelenturan, indek masa tubuh atau ketebalan lemak dan faktor psikologis 
atlet. Di samping itu  cabang olahraga atletik terutama nomor lompat jangkit juga 
memerlukan teknik-teknik gerakan yang tepat dalam gerakan lompatan. Menurut Fred 
Mc Mane (2008) pada bagian lompat yang harus di capai adalah ketinggian. Saat 
melayang serta pendaratan sama seperti lompat jauh, serta berusaha menjaga dengan 
baik keseimbangan serta mengangkat kaki ke atas sampai detik terakhir 
Dan pada pola melayang bergerak dari rendah dan panjang saat melakukan 
jingkat, pola lebih tinggi pada tahap langkah. Proses yang sama ini berlanjut pada 
tahap lompatan. Saat kaki atlet melakukan pendaratan pada tahap langkah, kaki itu 
kehilangan lebih banyak kecepatan harizontal. Dan saat atlet kehilangan kekuatan 
sewaktu bertolak, sudut tolakan harus ditingkatkan untuk mengimbanginya (Mark 
Guthrie, 2003). Untuk mencapai jarak terjauh, atlet harus mengimbangi usaha pada 
ketiga lompatan yaitu pada jingkat (hop), langkah (step) dan jump, ini berarti atlet 
lompat jangkit tidak hanya  seorang sprinter yang baik, tapi juga mempunyai kekuatan 
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panjang tungkai otot dan kelenturan untuk memantul pada tiga kali lompatan yang 
berurutan (Gerry A. Carr, 2003). 
Tungkai kaki disebut juga sebagai kerangka anggota gerak bawah (ekstremitas 
bawah). Anggota gerak bawah terdiri atas tiga puluh satu tulang yaitu sebagai berikut: 
1) 1 tulang koxa/tulang pangkal paha, 2) 1 femur/tulang paha, 3) 1 tibia/tulang kering, 
4) 1 fibula/tulang betis, 5) 1 patela/tempurung lutut 6) tulang tarsal/tulang pangkal 
kaki, 7) tulang metatarsal/tulang telapak kaki 8) 14 falanx/ruas jari kaki (Evelin C. Pearce, 
2005). Dengan pengukuran panjang tungkai kaki dapat diketahui informasi lengkap 
mengenai ukuran seluruh panjang tungkai tersebut. Pengkuran anggota tubuh bagian 
bawah dan bagian khususnya tidak dapat dilakukan setepat ukuran anggota tubuh 
bagian atas Achmad Sofyan Hanif, 2011). 
Di sisi lain, sistem alat gerak manusia terdiri dari otot dan tulang. Otot merupakan 
alat gerak aktif, gerakan tersebut disebabkan karena kerjasama otot dan tulang yang  
berkontraksi. Selain itu komponen yang dibutuhkan dalam atletik lompat jangkit untuk 
mendukung jangkauan langkah dan jauh lompatan adalah komponen kondisi fisik, 
teknik serta proporsi fisik yang bagus didalamnya. Dapat diartikan, Panjang tungkai  
seseorang didukung kondisi fisik dan teknik yang baik maka mempengaruhi langkah 
dan lompatan seseorang. Semakin panjang tungkai atlet maka akan semakin panjang 




Populasi adalah keseluruhan individu yang akan dijadikan objek penelitian dan 
keseluruhan dari individu tersebut paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama 
(Homogen). Homogen adalah sumber data yang unsurnya memiliki sifat yang sama 
sehingga tidak perlu mempersoalkan jumlahnya secara kuantitatif.  Metode ini 
dilakukan pada populasi sasaran (target population) penelitian adalah seluruh atlet 
Triple Jump yang berjumlah  33 atlet. 
Study organization 
Jadi, model path analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar 
variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung seperangkat variabel 
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bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Variabel yang dikaji terdiri dari 
dua variabel  yang terdiri dari tiga variabel eksogen (bebas) dan satu variabel endogen 
(terikat). Variabel eksogen terdiri dari panjang tungkai(X1) dan  Variabel endogen terdiri 
dari hasil  lompat jangkit (Y). Pola keterkaitan antar variabel penelitian terlihat pada 






Keterangan:   X = Variabel Panjang Tungkai  
Y  = variabel Hasil Atletik Triple Jump  
Bagan 1. Konstelasi Antar Korelasional Variabel 
Jadi rancangan penelitian ini yaitu mengukur panjang tungkai yang dihubungkan 
dengan Hasil Atletik Triple Jump. 
Testing procedure. 
Untuk mengumpulkan data penelitian digunakan instrumen penelitian. Instrumen 
penelitian ditempuh melalui beberapa cara, yaitu (a) menyusun indikator variabel 
penelitian, (b) menyusun kisi-kisi instrumen, (c) melakukan uji coba instrumen, (d) 
melakukan pengujian validitas dan reliablitas instrumen. Sesuai dengan jenis variabel-
variabel yang dilibatkan dalam penelitian maka untuk mendapatkan data yang diolah 
dalam penelitian ini, maka instrumen yang digunakan adalah (1) Instrumen lompat 
jangkit (Y) dengan mengukur hasil lompatan,  (2) Instrumen panjang tungkai (X1) 
dengan menggunakan alat ukur panjang tungkai.  
HASIL PENELITIAN 
 Berhubung karena pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 
dengan teknik analisis jalur (path analysis), maka perlu dilakukan uji persyaratan 
analisis, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Pada penelitian 
ini uji persyaratan yang dimaksud adalah uji normalitas.  
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas liliefors diperoleh harga L0 sebesar 
0,1090. Dimana nilai kritis L0 pada tabel liliefors untuk ukuran sampel (n) = 33 dengan 
a=0,05 diperoleh nilai sebesar 0.285. Jika dibandingkan nilai L0 hitung ternyata lebih 
X Y 
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kecil dari L0 tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas X1 berdistribusi 
normal. Selanjutnya Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas liliefors diperoleh 
harga L0 sebesar 0,1185. Dimana nilai kritis L0 pada tabel liliefors untuk ukuran sampel 
(n) = 33 dengan a=0,05 diperoleh nilai sebesar 0.285. Jika dibandingkan nilai L0 hitung 
ternyata lebih kecil dari L0 tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas Y 
berdistribusi normal. 
Uji linearitas regresi 
Berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas regresi diperoleh F fhitung sebesar -
2.007. Dimana nilai kritis Ftabel untuk ukuran sampel (n) = 8 dengan F tabel diperoleh 
nilai sebesar 19.2468. Jika dibandingkan Fhitung ternyata lebih kecil dari Ftabel, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa uji linieritas data ini maka regresi linier. Dan untuk menguji 
signifikan regresi dengan ketentuan Fhitung > Ftabel maka uji regresi signifikan. Maka 
dengan uji signifikan regresi X1 terhadap Y terdapat thitung 24.9764 dan Ttabel terdapat 
5.99 maka dapat disimpulkan regresi signifikan. 
Uji Hipotesis 
Uji secara individual ditunjukkan oleh tabel Coeficients, bahwa hasil koefisien jalur 
pyx1 =0,002 
Tabel 1. Model Summary 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .472a .2228 .774 .35922 .2228 29.976 1 6 .002 
a. Predictors: (Constant), Panjang Tungkai  
b. Dependent Variable: Hasil Lompat Jangkit 
 
Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan berbentuk hipotesis statistik sebagai 
berikut: 
Ha:pyx1 > 0 
Ho:pyx1 = 0 
Hipotesis bentuk kalimat 
Ha: Panjang tungkai berkontribusi terhadap hasil lompat jangkit 
Ho: Panjang tungkai tidak berkontrbusi terhadap hasil lompat jangkit. 
Dari tabel 1. Coefficients, didapat nilai sig. 0.002. Ternyata nilai sig. 0.002 lebih kecil dari 
nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0,05>0.002, maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya 
koefisien analisis jalur adalah signifikan. Jadi panjang tungkai berkontribusi terhadap 
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hasil lompat jangkit. dan signifikan panjang tungkai dengan pukulan smash sebesar 
(r=0.472) dan (r2 = 0.472 =  0.4722 = 0.2228) dengan kontribusi panjang tungkai 
memberikan kontribusi sebesar 22.28% terhadap hasil Atletik Triple Jump. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian dari penelitian yang telah dilakukan pada bagian 
pengujian hipotesis, maka dapat dinyatakan bahwa: Pertama, hipotesis terdapat 
pengaruh signifikan panjang tungkai terhadap hasil lompat jangkit. setelah dilakukan 
pengujian hipotesis terbukti secara langsung signifikan pengaruhnya terhadap hasil 
lompat jangkit. Temuan ini menunjukkan, bahwa untuk meningkatkan hasil lompat 
jangkit atlet harus memiliki panjang tungkai yang baik dimana keduanya memiliki 
kontribusi yang cukup besar.   
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan perhitungan statistik yang diuraikan  dari 
pembahasan hasil penelitian yang dilakukan pada atlet atletik Pelatda Pekanbaru, maka 
pada bab dikemukakan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif langsung daya 
ledak otot tungkai (X1) terhada  hasil lompat jangkit (Y) pada Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Penjas Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 
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